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Abstrak
Pemeriksaan  bilirubin total merupakan salah satu
pemeriksaan laboratorium untuk tes fungsi hati. Hasil

pemeriksaan bilirubin total dapat berpengaruh terhadap faktor
dalam dan faktor luar. Faktor luar yang dapat berpengaruh
terhadap hasil pemeriksaan bilirubin total adalah sinar matahari
atal cahaya“lampu yang dapat menyebabkan penurunan kadar
bilirubin. Tujuan“penelitian untuk mengetahui perbedaan hasil
pemeriksaan bilirubinstotal plasma EDTA terpapar cahaya dan
tanpa cahaya. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan
pendekatan’ cross " sectional. Sampel diambil secara acak
sebanyak 32 mahasiswa darihtotal populasi 41 mahasiswa
semester VIII DIV Analis Kesehatan Kelas F Universitas
Muhammadiyah Semarang, kemudian sampel diperiksa dengan
dua perlakuan menggunakan semiauto chemistry analyzer. Hasil
pemeriksaan menunjukkan rata — rata hasil pemeriksaan
bilirubin-total plasma EDTA terpapar cahaya 0,54 mg/dL,
sedangkan pemeriksaan bilirubin total plasma EDTA tanpa
cahaya 0,48 mg/dL dengan selisih 0,06 mg/dL. Uji statistik
Mann-Withney menunjukkan nilai kemaknaan sebesar 0,162
dengan taraf kemaknaan 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan antara pemeriksaan kadar bilirubin
total terpapar cahaya dan tanpa cahaya.

PENDAHULUAN

Pemeriksaan
dengan hasil
diperlukan,

salah satu

penanganan sampel.

laboratorium
yang berkualitas
pemeriksaan
laboratorium yang harus diperhatikan adalah
Penanganan sampel

klinik
sangat

menggunakan sampel serum dan sampel
plasma EDTA tidak memiliki perbedaan
yang bermakna. Pemeriksaan bilirubin dapat

yang baik memberikan hasil pengukuran
yang akurat, salah satu pemeriksaan yang
membutuhkan penanganan sampel yang baik,
seperti pada pemeriksaan bilirubin total
(Seswoyo, 2016). Pemeriksaan bilirubin total
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saat melakukan sampling atau adanya
permintaan pemeriksaan tambahan (Ratha
2017). Plasma EDTA adalah komponen
darah berbentuk cairan berwarna kuning
mudah yang diperoleh dari pemisahan darah
segar dengan penambahan antikoagulan
EDTA. Plasma EDTA memiliki komposisi
air, protein, asam amino, hormon, enzim,
limbah nitrogen, nutrisi, gas dan fibrinogen.
EDTA yang mengandung natrium dan kalium
tersebut bekerja mencegah koagulasi dengan
cara mengikat kalsium, sehingga tidak
berpengaruh  terhadap kadar  bilirubin.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang
ditulis Rano R (2014) yang menyatakan
bahwa pemeriksaan kimia Kklinik dapat
menggunakan sampel plasma EDTA .dan
Hijriyah W (2011) menyatakan” bahwa
pemeriksaan bilirubin total dapat
menggunakan serum dan plasma EDTA.

Pemeriksaan bilirubin total merupakan
salah satu pemeriksaan laboratorium untuk
tes fungsi hati. Pemeriksaan bilirubin total
mengukur jumlah total bilirubin dalam darah
untuk  mengevaluasi - fungsi ~ hati  atau
membantu diagnosis anemia yang diebabkan
oleh kerusakan sel darah merah (anemia
hemolitik). Bilirubin'berasal dari pemecahan
heme akibat penghancuran sel darah merah
oleh sel retikuloendotel. Bilirubin sekitar
80%  berasal dari | proses katabolik
hemoglobin, dalam preses penghancuran
eritrosit oleh RES (Reticuleondothehelial
System) di limpa dan sumsum tulang.
Bilirubin yang berasal dari perombakan-zat —
zat lain sekitar 20%. Bilirubin yang
diproduksi oleh tubuh manusia setiap hari
adalah sekitar 250 — 300 mg/dL (Supriyanto,
2017).

Hasil pemeriksaan bilirubin total dapat
dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor
luar. Faktor luar yang dapat berpengaruh
terhadap hasil pemeriksaan bilirubin total
seperti sinar matahari atau cahaya lampu,
tabung penyimpanan, suhu dan waktu
penyimpanan. Puspitosari, dkk. (2013)

menyatakan bahwa cahaya lampu atau sinar
matahari terdapat kandungan sinar biru yang
menyebabkan penurunan kadar bilirubin.
Bilirubin menyerap energi cahaya dalam
bentuk  kalor  melalui  fotoisomerasi
mengubah bilirubin bebas yang bersifat
toksik menjadi isomer — isomernya. Sinar
biru yang merupakan kandungan dalam sinar
matahari atau lampu tersebut dapat mengikat
bilirubin bebas sehingga mengubah sifat
molekul bilirubin bebas yang semula larut
dalam lemak menjadi fotoisomerasi yang
larut dalam air, sehingga mengurangi
konsentrasi bilirubin dalam serum. Uraian
tersebut menjadi latar belakang penulis untuk
melakukan penelitian tentang perbedaan
kadar bilirubin total plasma EDTA yang
terpapar cahaya dan tanpa cahaya.

Tujuan penelitian untuk mengetahui
kadar bilirubin total menggunakan plasma
EDTA terpapar cahaya dan tanpa cahaya.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian adalah eksperimen
dengan  pendekatan  cross  sectional.
Pengambilan sampel dan pemeriksaan kadar
bilirubin ~ total telah  dilakukan  di
Laboratorium = Patologi Klinik Universitas
Muhammadiyah Semarang dan dilakukan
pada bulan Mei 2018. Bahan yang digunakan
dalam penelitian adalah plasma EDTA dan
reagen kit Dbilirubin total. Alat yang
digunakan  dalam  penelitian  adalah
Semiautochemistry  analyzer, centrifuge,
tabung EDTA dan mikropipet.

Populasi dalam penelitan adalah
mahasiswa D IV kelas F Analis Kesehatan
UNIMUS. Sampel dalam penelitian adalah
plasma EDTA vyang dipilih secara acak.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 32,
dengan masing — masing ulangan pada setiap
kelompok perlakuan 16 yang diperoleh dari
rumus Federer (Hanafiah, 2005).

Analisis data dilakukan dengan
mengolah data yang telah terkumpul dengan
menggunakan software SPSS versi 16. Data
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terlebih dahulu diuji kenormalannya dengan
menggunakan uji Shapiro Wilk, karena
sampel yang digunakan <50. Hasil uji
normalitas diperoleh data berdistribusi tidak
normal nilai kemaknaan <0,05, maka
menggunakan uji Mann-Withney.

Hasil

Penelitian yang telah dilakukan di
Laboratorium Patologi Klinik Universitas
Muhammadiyah Semarang, mengenai
perbedaan kadar bilirubin total plasma EDTA
terpapar cahaya dan tanpa cahaya, diperoleh
hasil sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil pemeriksaan kadar bilirubin
total plasma EDTA terpapar cahaya dan
tanpa cahaya

Kadar Bilirubin Total

Perlakuan <N N >N (eay
rata

Terpapar i ¢

Cahaya 16 0,54

Tanpa

Cahaya - 16 - 0,48

Keterangan : N = Normal

Tabel 1 diketahui hasil -pemerikaan
kadar bilirubin total plasma EDTA tidak
terdapat hasil yang berada dibawah normal
maupun diatas normal ‘dari 32 sampel.
Plasma EDTA yang terpapar cahaya
memiliki nilai rata — rata 0,54 mg/dL
sedangkan plasma EDTA tanpa cahaya
memiliki nilai rata — rata 0,48 mg/dL.

Hasil uji statistik ‘normalitas data
menggunakan shapiro wilk diperoleh™<0,05
maka data dinyatakan berdistribusi tidak
normal, dengan demikian dilanjutkan dengan
uji Mann-Withney, diperoleh nilai signifikan
sebesar 0,162 lebih besar dari nilai
kemaknaan 0,05. Sehingga tidak terdapat
perbedaan kadar bilirubin total sampel
plasma EDTA terpapar cahaya dan tanpa
cahaya.

Diskusi

Pemeriksaan bilirubin total dapat

dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor

dalam, salah satu faktor luar yang dapat
berpengaruh terhadap hasil pemeriksaan
bilirubin total adalah paparan cahaya.
Kandungan sinar matahari atau lampu yang
dapat memberikan pengaruh terhadap
penurunan kadar bilirubin adalah sinar biru.
Sampel pemeriksaan bilirubin  terpapar
cahaya menyerap energi cahaya berupa kalor.
Kalor merupakan perpindahan energi cahaya
yang disebabkan oleh perbedaan intensitas
suhu. Reaksi tersebut akan menyebabkan
perubahan pada pirol ke 2 dan 3 pada gugus
propionat yang terdapat aldehid dan keton
yang termasuk di dalam molekul air. Air
dihasilkan dari ikatan hidrogen yang
diperoleh dari gugus propionat tersebut.
Bilirubin memiliki 2 gugus propionat dengan
rantai O yang saling berdekatan. Apabila
terdapat air mengakibatkan ikatan hidrogen
menurun, ketika terpapar cahaya (Puspitosari,
2013). Molekul  molekul bilirubin yang
terpapar cahaya lampu akan mengalami
reaksi fotokimia yang relatif cepat menjadi
isomer konfigurasi. Cahaya akan
menyebabkan = perubahan bentuk molekul
bilirubin dan bukan mengubah struktur
bilirubin. Bentuk bilirubin 4Z dan 15Z akan
berubah menjadi bentuk 4Z dan 15E yaitu
bentuk visomer nontoksik yang dapat
diekskresikan. Isomer bilirubin - memiliki
bentuk yang berbeda dari isomer asli, lebih
polar dan dapat diekskresikan dari hati ke
dalam empedu tanpa mengalami konjugasi
atau membutuhkan pengangkutan khusus
untuk ekskresinya. Bentuk isomer tersebut
mengandung 20% jumlah bilirubin serum
(Seswoyo, 2016).

Hasil pemerikaan bilirubin  total
plasma EDTA terpapar cahaya dan tanpa
cahaya tidak terdapat perbedaan dari hasil uji
statistik. Hasil pengukuran kadar bilirubin
total secara deskriptif terdapat perbedaan
antara plasma EDTA terpapar cahaya dan
tanpa cahaya. Perbedaan tersebut terdapat
pada nilai rata-rata yang memiliki selisih 0,06
mg/dL. Hal tersebut terjadi karena
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pemeriksaan  dilakukan  segera  tanpa
dilakukan  penundaan  sehingga hasil
pemeriksaan kadar bilirubin plasma EDTA
terpapar dan tanpa cahaya tidak memiliki
selisih yang besar. Hasil tersebut sesuai
dengan pernyataan Hardjoeno (2014) yang
menyatakan bahwa sampel tidak boleh
terpapar cahaya, pemeriksaan bilirubin total
harus dilakukan dalam waktu 1 jam karena
cahaya matahari maupun lampu dapat
menyebabkan kadar bilirubin turun sampai
50% dalam waktu 1 jam.

Pemeriksaan bilirubin total
menggunakan spesimen plasma EDTA dan
serum tidak memiliki perbedaan. Kandungan
yang terdapat dalam EDTA seperti natrium
dan kalium bekerja mencegah koagulasi
dengan cara mengikat kalsium,.~Sehingga
tidak berpengaruh terhadap kadar bilirubin
total (Hijriyah W, 2011).

Penelitian  yangs - dilakukan  oleh
Supriyanto (2017) menyatakan bahwa kadar
bilirubin total mengalami peningkatan pada
penundaan 1 jam dan kadar bilirubin total
mengalami penurunan pada penundaan 3
jam. Penelitian Seswoyo (2016) juga
menyatakan bahwa, pemeriksaan bilirubin
total dengan serum'yang diberi_perlakuan
terpapar cahaya memiliki selisih  nilai
penurunan lebih besar 'dibanding serum yang
diperiksa terbungkus kertas gelap baik serum
simpan 24 jam maupun serum yang diperiksa
segera. Penelitian tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ratna (2017)
menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang bermakna pemeriksaan bilirubin total
menggunakan sampel serum, plasma EDTA
dan plasma heparin. Berdasarkan penelitian
tersebut, penggunaan sampel serum, plasma
EDTA dan plasma heparin dapat digunakan
untuk pemeriksaan kadar bilirubin total.

Simpulan

Hasil pemeriksaan kadar bilirubin total
menggunakan plasma EDTA terpapar cahaya
memiliki nilai rata — rata 0,54 mg/dL dan

hasil pemeriksaan kadar bilirubin total
menggunakan plasma EDTA tanpa cahaya
memiliki nilai rata — rata 0,48 mg/dL. Kadar
bilirubin total plasma EDTA terpapar dan
tanpa cahaya yang diuji dengan uji Mann-
Withney tidak terdapat perbedaan.
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